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Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa 
petani yang mengelola lahan garapan 0,25 ha 
hanya 1 orang, sedangkan luas lahan garapan 
terluas yakni 3 ha yang dimiliki oleh 3 orang. 
Luas lahan 1 ha mendominasi luas lahan 
garapan pesanggem. Pesanggem yang memiliki 
luas lahan garapan lebih dari 0,25 ha umumnya 
disebabkan oleh adanya take over lahan garapan 
dari petani lainnya. Latar belakang atau alasan 
petani menjual lahan garapannya bervariasi, di 
antaranya ialah ingin berganti usaha di bidang 
lain, banyak petani yang belum bisa 
mengelolanya dengan baik dan kurangnya 
pemahaman petani tentang pengelolaan 
agroforestri, serta harga dan stok pupuk yang 
tidak menentu/sulit mendapatkannya. Namun 
pada umumnya permasalahan utamanya adalah 
masalah ekonomi.  

C. Pola Tanam Agroforestri Kopi 

Bentuk agroforestri di Desa Tulungrejo 
yaitu agrisilviculture, yaitu pengelolaan lahan 
dengan mengombinasikan tanaman kopi dan 
tanaman kehutanan pada bidang lahan dan 
waktu yang sama (Muthmainnah & Sribiant, 
2018). Tanaman kopi yang dikembangkan 
adalah Coffea canephora atau lebih dikenal 
dengan kopi robusta. C. canephora 
dikembangkan karena salah satu syarat 
tumbuhnya yaitu pada ketinggian 500-700 mdpl 
(Dermawan et al., 2018). C. canephora dinilai 
tahan terhadap serangan hama dan penyakit 
dibandingkan jenis kopi lain. Sejalan dengan 
penelitian Prastowo (2010), bahwa kopi robusta 
lebih tahan terhadap serangan penyakit karat 

daun, pemeliharaan relatif mudah, dan produksi 
lebih tinggi.  

Pola yang digunakan oleh para petani di 
Desa Tulungrejo yaitu menggunakan pola tanam 
campuran secara acak (Random Mixture) 
(Pratiwi et al., 2018). Pola tanam kopi secara 
acak terbentuk karena tidak adanya 
perencanaan awal dalam menata letak tanaman. 
Petani menanam kopi dengan memilih ruang 
yang masih kosong karena tanaman pokok 
(tanaman hutan) lebih dahulu ditanam oleh 
pihak Perhutani, sehingga petani menyesuaikan 
dengan ruang yang masih kosong. Pola tanam 
campuran secara acak dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

Pengaturan pola tanam dalam agroforestri 
sangat penting karena mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman perkebunan atau 
pertanian maupun kehutanan itu sendiri. 
Tanaman pertanian yang umumnya merupakan 
tanaman bawah mendapat pengaruh dari 
tegakan pohon hutan, terutama dalam hal 
penyerapan cahaya matahari. Pemanfaatan 
ruang secara optimal di antaranya dapat 
dilakukan dengan mengatur jarak tanam, 
mengatur perkembangan lapisan tajuk, serta 
tata letak tanaman. Dengan demikian tercipta 
pola agroforestri yang baik, selain dapat 
meminimalkan persaingan antar komponennya, 
juga diharapkan dapat mencegah terjadinya 
serangan hama dan penyakit dengan harapan 
produksi tanaman akan lebih meningkat. 

 Dari pengamatan lapang diketahui bahwa 
petani di Desa Tulungrejo menerapkan sistem 
agroforestri sederhana, yaitu dengan menanam 

 

Gambar 3. Pola tanam campuran secara acak 
Figure 3. Random mixture planting pattern 
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IV. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Petani yang bermukim di sekitar hutan di 
Desa Tulungrejo mengembangkan agroforestri 
sederhana, yaitu kombinasi tanaman pohon 
hutan dengan tanaman kopi robusta (Coffea 
canephora) atau agrisilviculture, dengan pola 
acak (Random Mixture). Hasil perhitungan R/C 
Ratio sebesar 2,98 (memiliki nilai >1), yang 
berarti usaha petani untuk agroforestri kopi di 
Desa Tulungrejo semuanya mendapatkan 
keuntungan dan layak untuk dilanjutkan untuk 
ke depannya. Kontribusi agroforestri terhadap 
tingkat pendapatan petani memiliki nilai rata-
rata sebesar 58,47%, hal ini menunjukkan 
bahwa agroforestri kopi di Desa Tulungrejo 
berkontribusi nyata dan menjadi tumpuan mata 
pencaharian petani. 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian terhadap 
produktivitas kopi dan perlu adanya penelitian 
lanjutan tentang pengaruh naungan terhadap 
tingkat produktivitas kopi. 
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Lampiran 1. Hasil Analisis Linier Berganda  

Appendix 1. Multiple Linear Analysis Results 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -6109078.399 8019890.237  -.762 .448 

Luas Lahan (Land area) 26044231.152 1045053.637 .929 24.921 .000 

Jenis kelamin (Gender) 2295555.045 4366312.757 .019 .526 .600 

Umur (Age) 44415.584 93393.687 .021 .476 .636 

Pendidikan (Education) 2474548.316 986165.317 .107 2.509 .014 

Jumlah Tanggungan keluarga 

(Number of family member) 

1081648.589 775621.533 .052 1.395 .167 

a. Dependent Variable: Pendapatan (Income). 
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